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ABSTRACT 
This study aimed at finding out various types of multicultural education 
implemented by the teachers and the school at SMA N 2 Karanganyar and SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta. The present study was a qualitative study with a case 
study approach by employing the theory proposed by M. Ainul Yaqin regarding 
Multicultural Education where the teacher and school administrator hold roles in 
the multicultural education. Teacher and school administrator implement the 
multicultural education in the form of establishing the paradigm of inclusive 
diversity, respecting linguistic diversity, and establishing a non-discriminatory 
attitude toward an ethnic. The result of the study showed that the teachers and 
school administrators in SMA N 2 Karanganyar and SMA Muhammadiyah 
1Surakarta had performed their roles in implementing multicultural education by 
behaving plurally, being not discriminative and sensitive on multicultural issues. 
The school also took its role by implementing a curriculum that was non-
discriminative and was full of pluralism content. 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai bentuk pendidikan 
multikultural yang di lakukan pihak guru serta sekolah SMA N 2 Karanganyar dan 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Dengan menggunakan teori M. Ainul Yaqin 
mengenai Pendidikan Multikultur, dimana guru dan sekolah memiliki peran-peran 
dalam pendidikan multikultural. Guru dan sekolah menerapkan bentuk pendidikan 
multikultural berupa; membangun paradigma keberagamaan inklusif, menghargai 
keragaman bahasa, dan membangun sikap anti deskriminasi etnis. Hasil penelitian 
menunjukan guru dan sekolah dari SMA N 2 Karanganyar dan SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta telah melakukan peran-perannya dalam pendidikan 
multikultural, dengan berprilaku plural, saling menghormati, anti terhadap 
deskriminasi dan sensitif terhadap isu-isu multikultural. Seklolah juga berperan 
dengan menggunakan kurikulum yang anti terhadap deskriminasi dan penuh akan 
konten pluralisme. 
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